BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan pada bagian sebelumnya

maka disimpulkan:

1.

Kompetensi penyuluh dalam pemahaman potensi wilayah dalam kategori
tinggi, sedangkan enam dimensi kompetensi berada dalam kategori sedang
Peningkatan kompetensi penyuluh dapat dilakukan dengan meningkatkan
motivasi, penguatan‘ kelembagan p>enyuluhan‘, peningkatan jumlah pelatihan
dan kerjasama dengan balai pelatihan. serta pemenuhan sarana prasarana
pelaksanaan penyuluhan.

Faktor — faktor yang mempengaruhi kompetensi penyuluh pertanian dalam
pemberdayaan petani adalah motivasi (motivasi berprestasi dan motivasi
akan pekerjaan ) lingkungan (beban kerja) dan pengembangan diri penyuluh
(kemandirian belajar dan pengembangan karir penyuluh).

Faktor karakteristik (umur, pendidikan, lama bekerja) kurang berkontribusi

terhadap kompetensi penyuluh pertanian di kabupaten pasaman.

B. SARAN

1.

Untuk peningkatan kompetensi penyuluh pertanian dalam memberdayakan
petani dapat dilakukan dengan peningkatan motivasi memberikan
penghargaan bagi penyuluh yang berprestasi dan pemenuhan kebutuhan
dasar penyuluh sehingga pelaksanaan kegiatan penyuluh dapat
dilaksanakan dengan baik dapat dilakukan dengan penambahan insentif
dan biaya operasional pelaksanaan penyuluh. Serta peningkatan nilai diri
penyuluh yang memudahkan penyuluh diterima di tempat kerja dan di
lingkungan masyarakat, dengan demikian keinginan penyuluh akan

pekerjaan akan semakin tinggi.



Kelembagaan merupakan organisasi yang menaungi penyuluh juga
mempengaruhi  dalam peningkatan kompetensi penyuluh dengan
meningkatkan intensitas pelatihan bagi penyuluh dan kerjasama dengan
balai pelatihan dan balai penelitian. Pemenuhan sarana prasarana
penyuluhan akan meningkatkan kemampuan penyuluh dalam
memberdayakan petani serta memudahkan dalam melaksanakan tugas dan
fungsi sebagai seorang penyuluh.

Pengembangan diri penyuluh dalam upaya peningkatan kemandirian dalam
belajar perlu. dukungan :daril instansi; terkait dalam. pemenuhan sarana
prasarana dalam belajar, baik dalam penyediaan materi penyuluhan, alat
pelaksanaan penyuluhan serta inovasi baru yang dapat dikembangkan di
kelompok tani dalam peningkatan usaha tani.

Penelitian masih dapat dikembangkan dengan mendalami faktor yang
mempengaruhi kompetensi penyuluh terhadap tujuh dimensi kompetensi

penyuluh pertanian.



